
42 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.1.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif yakni merupakan salah satu pendekatan yang 

spesifikasinya secara sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan 

penelitian,subjek penelitian, objek penelitian, sampel dan sumber data 

maupun metodologinya. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 

kuisioner. Teknik pengolahan data menggunakan SPSS. SPSS adalah 

sebuah program pengolahan data statistik yang berguna untuk 

pengambilan keputusan terutama dalam bidang penelitian 
45

 

 

 

3.1.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif, pendekatan 

asosiatif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel  atau lebih. Penelitian 

                                                 
45

Puguh Suharsono , Metode penelitian Kuantiatif untuk bisnis pendekatan filosofi dan 

praktis,(Jakarta: PT.indeks,2009),hal.3  

 

42 



43 

 

 

asosiatif ini dapat dibangun dengan suatu teori yang dapat berfung di 

untuk menjelaskan,meramalkan serta mengontrol suatu gejala. 

 

 

3.2. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang 

berupa manusia,peristiwa,sikap hidup, gejala dan sebagainya sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber penelitian .Menurut Sugiyono 

Populasi adalah ―Wilayah generalisasi (umum) yang terdiri atas: 

Obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tetentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya‖.
46

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh nasabah pada Bank Muamalat Indonesia Kantor cabang 

Kediri. berdasarkan pra penelitian pada Bank Muamalat Indonesia 

Kantor Cabang Kediri bahwa jumlah nasabah merupakan kerahasiaan 

bank sehingga secara perhitungan populasi tidak dapat diketahui 

secara langsung.   

3.2.2. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
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Terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Secara 

pengelompokan teknik sampling dibagi menjadi dua , yaitu : 

Probability sampling dan Nonpropability sampling. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonpropability sampling 

lebih tepatnya incidental sampling, yakni teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara kebetulan / 

incidental bertemu dengan peneliti dapat dihunakan sebagai sampel, 

bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok dengan sumber 

data yang ada.
47

Pertimbangan didasarkan pada kriteria dan syarat 

tertentu dan harus mewakili populasi yang akan diteliti. Kriteria yang 

digunakan adalah nasabah yang menggunakan produk tabungan di 

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri. 

 

3.2.3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dapat berisi data yanag 

besaar sekali jumlahnya, yang mengakibatkan tidak mungkin atau sulit 

dilakukan pengkajian terhadap seluruh data tersebut, sehingga 

pengkajian dilakukan terhadap sampelnya saja.
48

 Oleh karena populasi 

nasabah yang menggunakan produk tabungan tidak diketahui dan 
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merupakan kerahasiaan bank, menurut Ridwan maka pengambilan 

sampel dapat dilakukan menggunakan rumus berikut
49

 : 

 

n  =( )
2 

,n  =( )
2= 96,04

 

n = 96,04 responden , dibulatkan menjadi 96 responden 

 

Keterangan : 

n =  ukuran sampel 

Zα/2 = nilai standart luar normal standart bagaimana tingkat 

kepercayaan   95% (1,96) 

σ  = standart deviasi populasinya sebesar 0,25 

e  = Tingkat Ketepatan Yang Digunakan Dengan Mengemukakan 

Error Maksimum Secara 5% Atau 0,05 (Error Of Estimasi )  

 

Dari perhitungan di atas maka dalam penelitian ini mengambil 

sebanyak 96 responden dari bank muamalat kantor cabang kediri.  

 

3.3. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 

3.3.1. Sumber Data 

Data merupakan keterangan-keterangan suatu hal, dapat berupa 

sesuatu yang diketahui atau yang dianggap (anggapan). Dengan kata 
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lain, suatu fakta yang digambarkan dengan angka,simbol,kode, dan 

lain-lain. Data berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan sumber data primer. Menurut Husein 

dalam bukunya menjelaskan bahwa data primer merupakan data yang 

didapat dari sumber pertama baik dari individu / perseorangan seperti 

hasil wawancara atau hasil pengisian dari kuisioner yang dilakukan 

oleh peneliti. 
50

 

Data primer dalam penelitian ini didapat dengan menyebarkan 

kuisioner/ angket kepada nasabah tabungan yang ada di Bank 

Muamalat Kantor Cabang Kediri. Selain itu data/informasi juga 

diperoleh dari website resmi Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri 

dan contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

 

3.3.2. Variabel 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang akan 

menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel di dalam penelitian 

merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang 

mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok 

tersebut. Variabel tersebut dibedakan menjadi dua kategori yaitu 

variabel bebas (independen) dan variabel terkait (dependen). 
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Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Sedangkan Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
51

 

 

Variabel independen (X)  

X1 = Brand Awareness 

X2 = Experiental Marketing 

X3 = Kepuasan Nasabah 

Variabel Dependen (Y)  

Y  = loyalitas  

 

3.3.3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam 

alat ukur, sehingga jika alat ukur tersebut digunakan akan 

menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono dalam 

bukunya skala likert merupakan alat ukur yang berisi pernyataan atau 

pertanyaan yang sistematis untuk menunjukkan 

sikap,pendapat,persepsi seorang responden terhadap pernyataan 
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tersebut. 
52

 

Jawaban responden berupa pilihan dari lima alternatif yang ada 

untuk kepentingan analisis kuantitatif,maka jawaban tersebut di beri 

skor, misalnya :  

 

Tabel 3. 1 Kriteria Jawaban Responden 

No. Kode Keterangan Skor 

1 SS Sangar Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 
53

 : 

1. Angket 

Kuisioner/angket adalah sebuah metode pengumpulan data yang 

berbentuk dalam daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur 

dan terencana,dipakai untuk mengumpulkan data kuantitaatif yang digali dari 

responden. Angket yang digunakan oleh peneliti yaitu metode angket tertutup 

dimana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan telah terstruktur sehingga 
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responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia dalam kuisioner 

tersebut
54

. Angket yang disebarkan kepada nasabah tabungan Bank Muamalat 

Kantor Cabang Kediri . 

2. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini menggunakan pedoman dokumentasi dengan 

merekam data-data dari arsip dokumentasi yang diperlukan. Misalnya 

mengenai informasi tentang profil Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri 

serta rincian perkembangan jumlah nasabah tabungan yang dapat mendukung 

data hasil observasi dan wawancara selanjutnya akan digunakan sebagai bahan 

penyusunan skripsi. 

3.4.2. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :  

 

Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian 

No  Variabel  Indikator  Pernyataan  Item  

1 Brand 

Awareness 

Top of mind (puncak 

pikiran) 

Ketika ditanya tentang bank syariah 

merek yang muncul pertama kali 

pada fikiran anda adalah Bank 

Muamalat Indonesia  

 

   Produk tabungan iB Muamalat Haji 

dan Umrah merupakan produk 

unggulan yang ada dalam Bank 

Muamalat Indonesia 

 

  Brand Recall 

(kemampuan 

mengingat merek ) 

Slogan #AyoHijrah Bank 

Muamalat Indonesia mudah diingat 

oleh saya 
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   Bentuk dan warna logo yang 

menjadi ciri khas dari bank 

muamalat indonesia dapat dikenal 

dengan mudah oleh saya 

 

  Brand Recognition 

(Pengenalan merk ) 

Saya mengetahui bahwa Bank 

Muamalat Indonesia merupakan 

Bank Syariah pertama yang ada di 

Indonesia  

 

    Sebelum anda menjadi nasabah 

Bank Muamalat Indonesia apakah 

anda sudah familiar dengan Bank 

Muamalat Indonesia  

 

  Unaware Brand Saya paham dalam mengenali jenis 

produk dari Bank Muamlat 

Indonesia  

 

   Promo produk yang dilakukan 

pihak dari Bank Muamalat 

Indonesia terkenal baik oleh saya  

 

2 Experiental 

Marketing  

Sense (Panca Indera)  Kebersihan dan kesejukan  dalam 

ruangan Bank Muamalat Indonesia 

membuat saya nyaman berada 

disini  

 

   Desain interior yang disajikan Bank 

Muamalat Indonesia sangat 

menarik  

 

  Feel  Bank Muamalat memberikan 

kenyamanan tempat dan sangat 

menjaga kebersihan lingkungan di 

kantor  

 

   Para karyawan di Bank Muamalat 

Indonesia sangat sopan dan ramah 

dan selalu memberi pelayanan 

prima  
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  Think  Lokasi Bank Muamalat yang 

strategis di tengah kota Kediri 

memudahkan untuk berkunjung  

 

   Tersedianya kebeadaan tempat 

ibadah di dalam lingkup kantor 

membuat nasabah nyaman akan 

ibadahnya selama menunggu di 

kantor Bank Muamalat  

 

  Act Interaksi yang dekat dan lancar 

antara karyawan dengan nasabah 

selama di Bank Muamalat  

 

   Kesesuaian prinsip syariah untuk 

menjadi nasabah Bank Muamalat 

 

  Relate  Adanya Bank Muamlat untuk 

tempat menabung dan berinvestasi 

semua kalangan   

 

   Memberikan pengalaman tersendiri 

karena dapat memperluas jaringan 

dengan pegawainya maupun 

nasabah lainnya 

 

3 Kepuasan  Sistem Keluhan dan 

Sasaran 

Karyawan menangani keluhan 

nasabah dengan tanggap dan baik 

 

   Karyawan menindaklanjuti tentang 

kritik dan saran dari nasabah  

 

  Survey kepuasan 

pelanggan 

Karyawan melakukan survey 

melalaui telepon, email singkat 

hingga wawancara  

 

   Pernyataan survey yang diberikan 

scara singkat dan jelas sehingga bisa 

dijawab oleh pelanggan 

 

  Analisa kehilangan 

Pelanggan 

Karyawan mendatangi mantan 

nasabah atas masalah yang dihadapi  

 

   Karyawan mencari solusi dari  
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permasalahan agar anggota kembali 

lagi  

4 Loyalitas Konsumen membeli 

secara berulang  

Nasabah mempunyai keinginan 

untuk membuka produk lain  

 

   Keinginan nasabah untuk terus 

menabung di Bank Muamalat lebih 

sering lagi  

 

  Konsumen tidak 

sensitive tentang 

harga  

Saya tidak mempermasalahkan atas 

biaya administrasi  dalam 

menggunakan produk & jasa dalam 

Bank Muamalat 

 

   Biaya administrasi yang murah 

(sangat terjangkau)  

 

  Konsumen 

merekomendasikan 

kepada orang 

terdekat  

Saya ikut serta mempromosikan 

Bank Muamalat kepada orang lain  

 

   Nasabah mempunyai keinginan 

untuk mengajak keluarga dan 

teman terdekat saya agar menjadi 

nasabah di Bank Muamalat 

 

  Konsumen berkata 

positif 

Saya merasa puas dengan produk-

produk yang diberikan serta 

pelayanan dari  Bank Muamalat  

 

   Saya tidak tertarik untuk beralih 

pada bank lain 

 

 

3.5. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk menganalisa data 

yang diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Analisis 
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data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen 

yang dipilih dan selanjutnya akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui 

penyajian data . beberapa metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : 

3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan kemampuan dari indikator-indikator 

untuk mengukur tingkat keakuratan dan keabsahan dari suatu 

instrumen. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan keabsahan suatu 

instrumen.
55

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunkan 

bantuan proram komputer SPSS 21 dengan teknik item total 

correlation. Jika nilai koefisiennya positif dan lebih besar daripada 

r tabel product moment correlation, maka item tersebut dinyatakan 

valid. Nilai r tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 

0,05 dan 2 sisi.  

2) Uji Reliabilitas  

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan 

data sesuai dengan tujuan pengukuran. Menurut sujianto reliabilitas 
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instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai 

dengan tujuan pengukuranuntuk mencapai hal tersebut, dilakukan 

uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Croncboach‘s 

yang diukur berddasarkan skala Alpha Croncboach‘s 0 sampai 1. 
56

 

 

3.5.2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah 

penelitian kita akan berasal dari populasi sebenarnya yang normal. Uji ini 

diperlukan karenasemua perhitungan ststistic parametric memiliki asumsi 

normalitas sebaran. Dengan pedoman jika nilai sig. Atau signifikasi < 

0,05  (kurang dari 0,05) maka dapat dikatakan distribui data tidak normal 

dan apabila nilai sig. Atau signifikasi > 0,05  (lebih  dari 0,05) maka 

dapat dikatakan distribui data normal, sedangkan untuk mendeteksi 

normalitas data digunakan dengan pendekatan kolmogrov-swirnow. 
57

 

 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolianeritas 

Pengujian Multikolianeritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika hal itu terjadi maka sangat 
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sulit untuk menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi 

variabel terikat. Untuk mendeteksi adanya Multikolianeritas , menurut 

Nugroho jika variance inflation faktor (VIF) tidak lebih dari 10 model 

maka terbebas dari Multikolianeritas.
58

 

2) Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastsitas menguji terjadinya perbedaan varian residual 

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lain. Cara 

memprediksi ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model dapat 

dilihat denganpola gambar Scaterplot, regresi yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas jika : (1) Titik data menyebar diatas dan dibaawah 

atau disekitar angka 0, (2) Titik- titik data tidak mengumpul hanya di 

atas atau di bawah saja,(3) Penyebaran Titik- titik data tidak boleh 

membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan 

melebar kembali. 
59

 

3.5.4. Uji Regresi Linear Berganda  

Uji Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengatasi 

analisis regresi yang melibatkan hubungan dua atau lebih variabel 

bebas
60

. Cara untuk mengetahui pengaruh brand awareness,  

Experiental Marketing ,dan ,kepuasan terhadap   loyalitas nasabah 

tabungan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri.  

Penggunaan analisis regresi berganda dalam hal ini dikarenakan 
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jumlah variabel bebas yang digunakan lebih dari satu yang 

mempengaruhi variabel terikat. Persamaan dari regresi berganda pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+ b2X2+ b3X3+e  

 

Keterangan :  

Y  = variabel terikat (loyalitas nasabah) 

X1  = variabel bebas 1 (brand awarenes) 

X2 = variabel bebas 1 (Eksperiental Marketing ) 

X3 = variabel bebas 1 (kepuasan) 

α = nilai konstanta 

b1  = koefisien 1  

b2 = koefisien 2 

b3 = koefisien 3 

e  = nilai eror  

 

3.5.5. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang akan mnghasilkan 

keputusan , yaiutu keputusan menerima atau menolak hipotesis 

tersebut. Dalam menguji hipotesis , keputusan yang dibuat 

mengandung suatu keidakpasian, artinya keputusan bisa benar atau 
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salah, untuk menguji hipotesis digunkaan pengujian sebagai berikut
61

 :  

1) Uji t (Parsial)  

Uji t atau dikenal dengan uji parsial , digunakan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya 

secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Adapun 

perhitugannya dapat dilakukan dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel atau nilai probabilitas (signifikasi) sebesar 5% atau 

0,05. Jika signifikasi > 0,05 maka H0 diterima dan jika signifikasi 

<0.05 maka H0 ditolak kriteria uji t lainnya dapat dilihat dari :  

- Jika thitung>ttabel maka Ho ditolak 

Artinya, masing-masing variabel Brand 

Awareness,Experintal Marketing dan Kepuasan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank 

Muamalat Indonesia KCP Kediri  

- Jika thitung<ttabel maka Ho diterima 

Artinya, masing-masing variabel Brand Awareness, 

Experintal Marketing dan Kepuasan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas nasabah Bank Muamalat 

Indonesia KCP Kediri 

2) Uji F (simultan)  

Uji F (simultan) digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara 
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bersama-sama, adapun kriteria pengujian dilihat sebagai berikut : 

- Jika Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak 

Artinya, masing-masing variabel Brand 

Awareness,Experintal Marketing dan Kepuasan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Kediri  

- Jika Fhitung<Ftabel maka Ho diterima 

Artinya, masing-masing variabel Brand 

Awareness,Experintal Marketing dan Kepuasan secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas nasabah Bank Muamalat Indonesia KCP Kediri  

 

3.5.6. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi R² (r-squared)  bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel-variabel dependen. Dimana kontribusi variabel independent 

dapat mempengaruhi variabel dependen dan sisanya dapat dipengaruhi 

oleh variabel yang lain diluar model penelitian ini. Perhitungan 

koefisien determinasi R² (r-squared) adalah sebagai berikut: 

 

R²  

 



59 

 

 

Keterangan: 

R2  = Koefisien korelasi Y dengan X1,X2,X3 

𝛼1  = Koefisen prediktor X1 

𝛼2  = Koefisen prediktor X2 

𝛼3  = Koefisen prediktor X3 

𝑋1𝑌  = total produk X1 dengan Y 

𝑋2𝑌  = total produk X2 dengan Y 

𝑋3𝑌  = total produk X3 dengan Y 

Σ𝑌2  = kuadrat kriterium 

Ciri-ciri nilai r square adalah  

1) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0-1, /(0≤R
2
≤1)  

2) Nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen  

3) Nilai 1 menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dengan variabel dependen 
62
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